
 
 
PERTEMUAN KEEMPAT KOMITE PENASEHAT TERPERCAYA (FASE 2) 
 
Notulensi Pertemuan 
Hari/tanggal: Rabu, 2 Februari 2021 
Waktu: 14.00-15.30 
Tempat:  Online (Via Zoom) 
Moderator: Josi Khatarina (INOBU) 
Peserta: BAPPENAS, Kementerian Dalam Negeri, Kementerian 

Perdagangan, Kementerian Koordinator Bidang 
Perekonomian, Delegasi EU, Kedutaan Norwegia, Kedutaan 
Jerman, Kedutaan Perancis, Kedutaan Belanda, Kedutaan 
Denmark, Kedutaan Perancis, USAID, GIZ, TRASE, KEHATI, EFI, 
WRI, Epistema, Auriga, Conservation International, INOBU, 
Unilever, PepsiCo, (Lihat Lampiran I) 

 
Agenda 
Pembahasan Progres Platform Terpercaya 
 

I. Pembukaan dan Presentasi 
• Pertemuan dipimpin dan dibuka oleh Dr. Jarot Indarto (Dit. Pangan dan Pertanian, 

Bappenas mewakili Direktur Pangan dan Pertanian Bappenas) dengan menyampaikan 
beberapa poin penting sebagai berikut: 
1. Pertemuan Advisorry Committee (AC) ditujukan untuk merumuskan prinsip 

perkebunan berkelanjutan dalam batas yuridiksi kabupaten. Pertemuan AC yang 
dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 2021 merupakan pertemuan AC yang ke-
empat dalam periode pelaksanaan study Terpercaya. 

2. Studi Terpercaya adalah salah satu opsi dalam pengembangan kebijakan dan 
bentuk komitmen pemerintah dalam mewujudkan narasi ‘berkelanjutan’ dan 
‘landscape management’ yang menjadi arahan narasi kebijakan pembangunan 
berkelanjutan di sektor pertanian dalam RPJMN 2020-2024 (Perpres No.8 Tahun 
2020). 

3. Dalam Studi Terpercaya telah dilakukan penyusunan indikator serta uji coba pada 
4 (empat) kabupaten percontohan yaitu Riau, Seruyan, Kotawaringin Barat dan 
Morowali Utara dengan komoditas utama berupa kelapa sawit; 

4. Kerangka Studi Terpercaya melibatkan pilar dan indicator dari seluruh aspek 
pembangunan, sehingga diharapkan Bappeda dapat berperan aktif mengawal 
pelaksanaan Terpercaya. 

5. Hasil Studi Terpercaya diharapkan dapat menjadi NSPK (Pedoman Nasional) 
implementasi prinsip pembangunan keberlanjutan di sektor pertanian, baik dalam 
proses perencanaan maupun penganggaran, yang dapat pula diterapkan untuk 
komoditas lain.  

 



• Presentasi dari Tim Teknis Inobu (Josi Khatarina dan Ezra Soeterion) yang 
menyampaikan hal-hal sebagai berikut 
1. Perkembangan platform: 

a. Versi 0.1 dari Platform Terpercaya dapat diakses dalam waktu 2 minggu 
(username dan password akan diberikan kepada para peserta) melalui tautan 
https://terpercaya.inobu.org/. Tahap Betanya direncanakan akan selesai pada 
bulan Maret 2020 sebelum dilakukan hand over kepada Bappenas; 

b. Adanya penambahan laman khusus informasi Terpercaya berisi indikator dan 
metodologi Terpercaya, notulensi pertemuan AC Terpercaya, kertas kerja 
kebijakan dan kertas kerja teknis (policy and technical briefs); 

c. Adanya perubahan sistem pemeringkatan (grading) menjadi indikator tunggal 
baik di tingkat nasional dan provinsi; 

d. Penyempurnaan diagram tebar (scatter plot); 
e. Penambahan laman khusus untuk tiap kabupaten Terpercaya yang memuat 

informasi terkait kinerja pembangunan perkebunan, informasi pihak yang 
dapat dikontak di tingkat Kabupaten, dll; 

f. Penambahan fungsi database sebagai bagian dari protokol dan sistem bagi 
pakai data. Namun demikian, untuk poin f ini belum dilakukan sama sekali dan 
masih dalam proses pembangunan. 

2. Rencana dan timeline pengembangan sistem dan protokol bagi pakai data: 
a. Agar platform dapat terus dipakai (sustainable), perlu disusun rencana 

perolehan data kedepannya. Berkaitan dengan hal ini, Direktur Pangan dan 
Pertanian menugaskan untuk membangun sistem protokol bagi data (data 
sharing protocol) mengacu kepada Perpres satu data; 

b. Pada bulan Februari akan dilakukan identifikasi data dan model bagi pakai 
data yang paling sesuai untuk masing-masing wali data; 

c. Pada pertengahan bulan Februari akan ada inisiasi FGD dengan K/L; 
d. Pada bulan Maret direncanakan untuk membangun sistem dan protokol 

berdasarkan hasil FGD dan ditindaklanjuti dengan MoU antara Bappenas 
dengan K/L, atau model lain sesuai kebutuhan masing-masing wali data; 

e. Diharapkan pada akhir tahun 2021 sistem dan protokol sudah terbangun 
sehingga pada tahun 2022 prosesnya sudah dapat berjalan. 

• Presentasi teknis perkembangan fitur pada platform oleh Ezra Soeterion 
• Survey singkat terkait platform Terpercaya dipimpin oleh Josi Khatarina (hasil survey 

lihat Lampiran II). 
 

II. Diskusi dan Masukan 
• Umum: 

o Delegasi European Union (EU) menyampaikan bahwa EU telah mengikuti dan 
mendukung proses ini sejak lama dan akan terus mendukung inisiatif ini ke 
depannya. Delegasi EU juga akan memastikan inisiatif ini sejalan dengan yang 
perkembangan kebijakan di EU, sehingga inisiatif ini dapat menjembatani apa 
yang terjadi lapangan dan apa yang dibutuhkan oleh EU, sehingga dapat tercapai 
kesepakatan dan kesepahaman dengan lebih baik lagi. 

https://terpercaya.inobu.org/


o Perwakilan SUPD I Kementerian Dalam Negeri, Bangda, menyampaikan bahwa: 
a. Efektifitas platform sangat ditentukan oleh pengisian dan verifikasi data 

dari daerah sehingga peran daerah akan sangat penting sebagai wali data; 
b. Kami melihat studi ini lintas urusan pemerintah sehingga akan 

membutuhkan koordinasi dan sinkronisasi antar OPD dalam perhitungan 
indikatornya; 

c. Cakupan indikator sebaiknya tidak terbatas pada kelapa sawit, tapi fokus 
pada kelapa sawit saat ini dapat dimengerti karena masih dalam tahap 
piloting; 

d. Ada beberapa daerah yang telah memiliki penilaian sejenis Terpercaya, 
sehingga sebaiknya dibuka kemungkinan untuk integrasi dengan sarana 
penilaian yang sudah ada di daerah tersebut; 

e. Data input untuk penilaian indikator agar benar-benar sesuai kondisi aktual 
daerah sehingga bisa merepresentasikan kondisi keberlanjutan yang 
sebenarnya. 

o Perwakilan dari Kementerian Perdagangan menanyakan bagaimana platform ini 
dapat mendukung negosiasi dengan Uni Eropa dan juga menanyakan data apa 
yang diperlukan dari Kementerian Perdagangan untuk platform ini. Terhadap hal 
ini, Sekretariat Terpercaya menyampaikan bahwa Terpercaya dapat dimanfaatkan 
dalam perundingan perdagangan untuk menunjukkan komitmen dan kesiapan 
pemerintah Indonesia dalam mendukung prinsip berkelanjutan dalam komoditas 
perkebunan. Data dari Kementerian Perdagangan yang akan dibutuhkan terutama 
terkait pengembangan elemen keterlacakan produk (traceability) dalam 
Terpercaya. 

o Perwakilan dari USAID menyampaikan: 
a. Perlu sosialisasi yang lebih luas untuk kegiatan Studi Terpercaya 
b. Agar dibuat justifikasi serta kerangka ilmiah yang kuat untuk seluruh 

indikator yang dipilih, bila belum ada/dituliskan; 
c. Agar studi ini betul-betul handal dan menjadi platfrom yang sustainable, 

karena sudah ada banyak inisiatif yang disampaikan berbagai pihak tetapi 
tidak berkelanjutan. 

• Platform: 
o Pemanfaatan platform. Perwakilan Kedutaan Denmark menyampaikan bahwa 

berdasarkan penjelasan/presentasi yang diberikan, tidak mudah menangkap 
apa manfaat dari data-data yang ditampilkan di platform Terpercaya. 
Disarankan agar platform tidak hanya menampilkan angka dan grafik, tetapi 
juga menyampaikan interpretasi atau penjelasan dari grafik dan data yang 
ditampilkan. Penjelasan yang mudah dipahami diperlukan supaya pihak yang 
kurang menguasai statistik mendapatkan pemahaman menyeluruh yang lebih 
baik, terutama akan data yang ditampilkan. Sejalan dengan hal ini, diusulkan 
juga oleh perwakilan dari EFI dan Trase agar dalam platform dapat didemokan 
bagaimana pengguna/user yang berbeda (misal user dari pemerintah, NGO 
atau bisnis) dapat menggunakan platfrom ini untuk menarik informasi relevan 
sesuai dengan kebutuhan dan minat masing-masing pihak tersebut serta fitur 



apa yang harus/dapat digunakan untuk memperoleh informasi tersebut. Selain 
itu, komponen storytelling juga penting sehingga user dapat dengan cepat 
mengambil insight dari data yang ditampilkan.  

o Sosialisasi platform. Perwakilan dari Kehati menyampaikan bahwa platform ini 
perlu disosialisasikan dengan baik agar manfaatnya dapat menjangkau 
masyarakat luas. 

• Data: 
o Data dari masyarakat sipil. Perwakilan dari Auriga menyampaikan bahwa 

bisa jadi data yang dibutuhkan tidak ada dari pemerintah melainkan dari 
masyarakat sipil. Untuk itu, maka sebaiknya dibuka akses bagi masyarakat 
sipil untuk menyampaikan data yang mereka miliki. Terkait hal ini, 
disampaikan oleh Sekretariat Terpercaya bahwa telah dilalui satu proses 
dengan NGO terkait pengumpulan data dari masyarakat sipil. Data-data 
dari NGO berikut metodologi dan wali datanya ini akan ditampilkan pada 
platform di bawah fiturnya tersendiri sebagai data pembanding yang 
sifatnya lebih kualitatif terhadap data-data utama. 

o Kualitas data. Isu mengenai kualitas data, baik dari pemerintah maupun 
dari sumber lain. Penting bagi Terpercaya untuk memastikan agar data 
yang digunakan adalah data yang terverifikasi. Terkait hal ini, Sekretariat 
Terpercaya menyampaikan bahwa semua data yang digunakan akan 
dijelaskan sumbernya, sehingga metodologinya dapat dilacak dan 
dipertanggungjawabkan. 

o Keberlanjutan aliran data. Isu mengenai keterkinian data yang dapat 
berpengaruh terhadap kualitas penilaian Terpercaya nantinya. Utamanya, 
karena platform ini akan mempengaruhi nilai suatu kabupaten. Untuk hal 
ini disampaikan oleh Sekretariat Terpercaya bahwa salah satu langkah yang 
direncanakan oleh Bappenas adalah memastikan kelancaran arus data dari 
K/L terkait dengan pendekatan kewenangan Satu Data yang, bila 
diperlukan, akan didukung pula dengan MoU khusus dengan wali data.  

o Disampaikan oleh Sekretariat Terpercaya bahwa dari proses pengumpulan 
data selama periode uji coba ada 2 jenis kategori data yang tidak dapat 
diakses dengan alasan sebagai berikut: 
a. Perbedaan pandangan tentang wali data. Misal data shapefile dari 

RTRWK yang saat ini di tingkat nasional dikompilasi oleh ATR/BPN, 
namun ATR/BPN berpandangan wali data dari RTRW adalah Pemda 
Kabupaten, karenanya ATR/BPN tidak dapat memberikan shapefile 
bagi kebutuhan analisa beberapa indikator di bawah pilar lingkungan 
hidup; 

b. Data yang dibutuhkan dalam metodologi yang dikembangkan tidak 
ada. Misal data kualitas air dan udara pada tingkat kabupaten, SOP 
FPIC, FREL tingkat kabupaten, dll. 
 

  



III. Kesimpulan dan Rencana Tindak Lanjut 
• Penutup. Bappenas menyampaikan bahwa Platform Terpercaya ini 

dikembangkan pada dasarnya untuk mendukung pemerintah Indonesia dalam 
menjawab tantangan pasar yang sedang berkembang yaitu untuk menghasilkan 
produk-produk yang keterlacakannya, legalitasnya dan keberlanjutannya sesuai 
dengan harapan pasar. Secara umum, masih perlu dilakukan diseminasi atau 
sosialisasi terkait studi ini kepada pemangku kepentingan khususnya kepada K/L, 
NGO dan pihak bisnis. Ke depannya, akan ada pertemuan lanjutan dengan K/L 
untuk mengkoordinasikan perihal data, karena data yang dibutuhkan ini sangat 
tersebar dan lintas sektoral sehingga perlu adanya forum koordinasi guna 
mencapai kesepakatan ke depannya. Hal ini terkait juga dengan Perpres Satu 
Data, yang mana kesekretariatannya berada Bappenas. Terkait keberlanjutan dari 
inisiatif ini, Bappenas akan berkomitmen untuk terus melaksanakan inisitiaf ini 
dengan mengintegrasikannya dengan RPJMN dan melalui pengaktifan peran 
Bappeda di daerah. Dengan demikian, diharapkan kerangka ini akan terus bergulir 
dengan dikaitkan pada kinerja Bappeda, yang juga akan dikoordinasikan oleh 
Kemendagri. 

• Rencana Tindak Lanjut. Berdasarkan diskusi dan masukan dari Komite Penasehat 
Terpercaya, akan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Akses ke website Terpercaya akan diberikan setidaknya dalam waktu dua 
minggu kedepan kepada seluruh anggota AC meeting. Diharapkan 
masukan substantif dari para peserta rapat; 

b. Sekretariat akan melakukan studi khusus untuk value proposition 
Terpercaya termasuk fungsi Platform, yang nanti akan dijadikan bahan 
untuk menindaklanjuti masukan terkait pemanfaatan kerangka 
Terpercaya bagi masing-masing pemangku kepentingan; 

c. Sekretariat diminta untuk terus melakukan sosialisasi dari Platform 
Terpercaya; 

d. Sekretariat diminta untuk menyiapkan buku metadata yang paling tidak 
berisi deskripsi indikator yang digunakan, metode pengukurannya dan 
sumber datanya sehingga tiap orang bisa melakukan verifikasi dan 
penelusuran. 

 

 

  



Lampiran I Daftar Hadir 

Nama Lengkap Instansi/Organisasi Jabatan 
Adinda Laily 
Mardiyansyah 

Ditjen Bina Bangda 
Kemendagri 

Staf Fungsional Umum 

Arief Wijaya WRI 
 

Arin Pratiwi Kemenko Perekonomian 
 

Asep Yunan Firdaus Epistema 
 

Bernadinus Steni Yayasan Inobu 
 

Dayu Nirma Kedutaan Norwegia ADVISOR 
Diah Suradiredja KEHATI Senior Advisor 
Diani Nafitri Yayasan Inobu 

 

Dina Kurniasari Kemendag 
 

Dr. Donald Tambunan USAID Senior Project Management 
Specialist 

Dyah Sudihastuti Bappenas 
 

Dyah Sulistyaningsih Ditjen Bina Bangda 
Kemendagri 

Subkor Subdit Pertanian 
Pangan 

Erika Torres Luquin Danish Embassy 
 

Eva Novianty Direktorat SUPD I/DItjen BIna 
Bangda, Kemendagri 

Analis Kebijakan Ahli Muda 

Ezra Soterion Nugroho Yayasan Inobu Data Analyst 
Gina Karina WRI Manager, Food and Land Use 
Giorgio Indrarto Trase 

 

Gunawan movianto Bangda Ksdt pertanian dan pangan 
Hafzil adli Kemenko Perekonomian Analis Perekonomian 
Hendi Sumantri DitPP Bappenas-GIZ SCPOPP Advisor 
Henriette Faergemann European Union 

 

Iman Santoso Conservation International Senior Adviser 
Intan Hadidinata Embassy of the Kingdom of the 

Netherlands 
Senior Policy Advisor 

Jarot Indarto Bappenas 
 

Josi Khatarina Yayasan Inobu 
 

Karsan Direktorat Ekspor Produk 
Pertanian dan Kehutanan 
Kemendag 

Koordinator Produk 
Perkebunan 

Kelvin Kemendagri Analis Kebijakan 
Krystof Obidzinski EFI 

 

Ludovic Maria French Embassy 
 

M. Adli Pramana Yayasan Inobu 
 

M. Rifqi Bappenas 
 

M. Syifa Kemendag 
 

Maitsa Nadhila Kemendag 
 

Puspita Suryaningtya Bappenas 
 

Rauf Prasodjo Unilever 
 



Reuben Blackie Pepsico 
 

Ronja Reich German Embassy 
 

Rully Amrullah EFI - KAMI Stakeholder Engagement 
Expert 

Sanath Kumaran EFI Malaysia  KAMI 
Satrio Adi Wicaksono EFI 

 

Silvia Irawan Yayasan Inobu 
 

Swetha Peteru CIFOR 
 

Thomas Sembres EFI 
 

Timer Manurung Auriga Nusantara 
 

Utami Putri Manvi Yayasan Inobu 
 

Wahyu H Kemenko Perekonomian Kemenko Perekonomian 
 

  



Lampiran II Hasil Survey 

Survey singkat dilakukan melalui pertanyaan pilihan ganda dan terbuka terhadap peserta 
rapat AC setelah platform didemonstrasikan secara singkat. Pertanyaan-pertanyaan survey 
dijawab oleh sekitar 75 – 85% dari peserta rapat. Tidak semua peserta menjawab dan salah 
satu alasan yang diberikan adalah karena presentasi mengenai platform terlalu singkat 
sehingga sulit untuk memberikan penilaian yang cukup akurat. 
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1. Apakah anda setuju bahwa Platform Terpercaya memiliki 
potensi untuk menginformasikan tentang kinerja 
keberlanjutan di sector pertanian Indonesia kepada 
pemangku kepentingan di dalam dan di luar negeri?
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2a. Bagaimana pendapat anda tentang platfrom yang sedang 
dikembangkan?
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2b. Mengapa anda memberikan jawaban demikian pada 
pertanyaan nomor 2a?
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3. Apakah ada fitur yang perlu ditambahkan?
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4. Fitur apa yang paling disukai atau dirasa bermanfaat?



Lampiran III Dokumentasi  

 

 

 



 

 

 



 

 

 


